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PERKECAMBAHAN EMBRIO MANGGA SECARA IN VITRO
DENGAN PENAMBAHAN SUKROSA DAN BENZIL AMINO PURIN

Syarif Husen

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah M_alang

ABSTRAK

Penguasaan teknik in vitro dalam penyelamatan embrio zigotik sangat
diperlukan untuk mendukung keberhasilan program pemuliaan tanaman mangga,
terutama untuk mengatasi tingginya gugur buah dalam proses hibridisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji penyelamatan embrio mangga melalui kultur in vitro
dengan penambahan sukrosa dan BAP.Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur
In Vitro-Pusat Pengembangan Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Malang,
Perlakuan yang dicobakan adalah Penambahan Sukrosa 20%-60% dan BAP (Banzil
Amino Purin) 1-5 ppm dengan media dasar modifikasi B-5.Eksplan yang digunakan
dari biji mangga muda yang telah berumur 30- 45 hari.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa embrio dapat berkecambah pada semua kombinasi perlakuan sukrosa dan
BAP dengan persentase embrio hidup 53,33-100%, jumlah embrio 2-4 per eksplan,
pertumbuhan embrio membentuk tunas dan akar 11-30%.Media optimal untuk
perkembangan embrio adalah pada penambahan sukrosa dan BAP masing-masing
40% +4 ppm, 60% + 2 ppm.

Kata kunci : mangga, embrio,perkecambahan

ABSTRACT

Technique of in vitro in saving zygotic embryo is really needed to improve
mango cultivation, especially to overcome fruit fall in hybrid process. This research
aimed to analyze saving mango embryo using in vitro culture by adding Sucrose and
Benzyl Amino Purin (BAP).This research was conducted at In Vitro Culture
Laboratory — Biotechnology Development Center, University of Muhammadiyah
Malang. The treatment used was adding Sucrose 20% - 60% and BAP 1 - 5 ppm with
modified-basic medium B-5. Explant used was young mango seed after 30 — 45 days.
The result of this research showed that the embryo could germinate in all treatment
combination of Sucrose and BAP, with the percentage of living embryo of 53.33 —
100%, 2 - 4 embryos in each exsplant, and embryo growth of sprouting and rooting of
11-30%. The optimal medium to develop embryo was by adding Sucrose and BAP 40%
+ 4 ppm and 60% + 2 ppm for each.

Key word: mango,embryo,germination

PENDAHULUAN

Mangga merupakan salah satu buah unggulan nasional yang dikaji pada
progran Riset Unggulan Stratgis Nasional (RUSNAS-2002). Pohon Mangga cocok
ditanam di dataran rendah (0-500 m dpl) dengan bulan kering 4-6 bulan, curah hujan
sekitar 1000 mm/tahun. Daerah seperti ini tersebar luas di propinsi Jawa Timur,
dengan sentra produksi mangga di Gresik, Probolinggo, Situbondo, Mojokerto dan

1
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Pasuruan. Jawa Timur memasok 36.7% produksi mangga nagional. Walaupun
demikian ekspor mangga dari Indonesia masih sedikit. Hal ini digsebabkan mutu
mangga kita belum konsisten karena sebagian besar berasal dari tanaman mangga
rakyat yang dikelola seadanya dan asal bibit dengan kualitas rendah (Purnomo dkk.,
1995)

Salah satu sebab lambatnya pengembangan buah mangga sccara nasional
adalah belum adanya kultivar unggul. Kultivar buah mangga unggul yang sesuai
permintaan pasar diantaranya tidak mudah rusak dalam proses pengangkutan, daya
simpan lama, rasa disukai konsumen, produksi buah tinggi per pohon dan mampu
berbunga sepanjang musim serta tahan hama dan penyakit.

Kelemahan kultivar yang saat ini disukai konsumen adalah mudah rusak
selama pengangkutan, daya simpan rendah, gugur buah muda tinggi sehingga
produksi buah rendah (dari ribuan bunga yang tumbuh jadi buah hanya 1%),
berbunga dengan periode panen tinggi setiap tiga tahun sekali dan peka serangan
hama penyakit. Oleh karena itu diperlukan program perbaikan genetik dan perakitan
kultivar Mangga yang dapat dilakukan secara konvensional dan non-
konvensional/bioteknologi (Soekmal Yadi dan Meldia, 1995). Metode konvensional perlu
ditunjang oleh metode non-konvensional untuk mempercepat pencapaian target
pemuliaan.

Penguasaan teknik in vitro dalam penyelamatan embrio zigotik sangat
diperlukan untuk mendukung keberhasilan program pemuliaan tanaman mangga,
terutama untuk mengatasi tingginya gugur buah dalam proses hibridisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji penyelamatan embrio mangga melauli kultur in vitro
dengan penambahan sukrosa dan BAP pada media B-5.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium Kultur In Vitro Pusat Pengembangan
Bioteknologi Universitas Muhammadiyah Malang, Perlakuan yang dicobkan adalah
penambahan sukrosa dan BAP pada media B-5. taraf konsentrasi sukrosa adalah 20
sampai 60% dan Kosentrasi BAP 1-5 ppm, kedua perlakuan tersebut dikombinasikan
sehingga terdapat 15 kombinasi perlakuan dan ditambahkam pada modifikasi media
B-5 sebagai media dasar.Tiap perlakuan diulang 3 kali dan tiap ulangan terdiri dari 5
botol,Eksplan diambil dari biji buah muda yang baru berumur 35-45 hari., eksplan
yang telah di kulturkan dinkubasi pada temperatur 18 -22 oC. Peubah yang diamati
meliputi : jumlah embrio hidup.Saat inisiasi tunas dan akar,dan perkembangan
embrio.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Embrio Hidup

Eksplan hidup ditandai dengan pembesaran volume dan peretakan serta
pemunculan embrio. Persentase embrio hidup dari pengamatan 7 hari estelah
inokulasi hingga 49 hari disajikan pada tabel 1. dan pengamatan pada umur 63
disajikan pada Gambar 19. Penurunnan jumlah embrio hidup disebakan adanya
kontaminasi pada media maupun eksplan,Media 20% Sucrosa dengan penambahan
BAP 2 ppm menunjukkan hasil yang terendah dan tertinggi pada 60% sucrosa + 1

2
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ppm BAP yang mencapai 100%. BAP merupakan sitokinin yang paling banyak
digunakan dalam kultur jaringan karena lebih stabil dan memiliki efektifitas yang
tinggi dibanding dengan sitokinin jenis lainnya. BAP memiliki struktur yang serupa
dengan Kinetin. Kinetin dan Benzyladenin juga hanya digunakan dalam kisaran
efektif, untuk Kinetin adalah 0,5 - 5,0 pM. Pada mangga Lizt (1989) menggunakan
kinetin hingga 18,6 uM dan Soekmayadi (1995) menggunakan BA sampai 2,8 ppm.

Tabel 1. Persentase Polyembrio Hidup dalam Modifikasi Media B5 dengan
Berbagai Macam Konsentrasi Sukrosa + BAP

NO Perlakuan Persentase Polyembrio Hidup Hari ke-
[ ]Sukrosa + BAP 7 hss 21 hss 35 hss 49 hss 63 hss
1 20% + 1 ppm 93.33 80.00 80.00 80.00 80.00
2 20% + 2 ppm 100.00 80.00 73.33 60.00 53.33
3 20% + 3 ppm 100.00 93.33 86.67 86.67 86.67
4 20% + 4 ppm 93.33 80.00 73.33 66.67 66.67
5 20% + 5 ppm 100.00 86.67 80.00 73.33 53.33
6 40% + 1 ppm 86.67 86.67 86.67 86.67 80.00
7 40% + 2 ppm 100.00 100.00 86.67 86.67 86.67
8 40% + 3 ppm 100.00 86.67 80.00 80.00 66.67
9 40% + 4 ppm 100.00 93.33 80.00 80.00 66.67
10 40% + 5 ppm 100.00 100.00 93.33 93.33 86.67
11 60% + 1 ppm 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
12 60% + 2 ppm 100.00 100.00 100.00 100.00 93.33
13 60% + 3 ppm 93.33 86.67 80.00 80.00 60.00
14 60% + 4 ppm 93.33 93.33 80.00 80.00 73.33
15 60% + 5 ppm 86.67 86.67 80.00 73.33 66.67

2. Jumlah Embrio

Jumlah embrio pada eksplan yang hidup terus bertambah pada pengamatan 42
hari setelah inokulasi hingga 63 hari. Rerata jumlah embrio berkisar 2 sampai 4 per
eksplan yang dikulturkan. Media yang memberikan pertumbuhan jumlah embrio lebih
dari 3 adalah penambahan sucrosa dan BAP : 20% + 4 ppm, 40% + 1 ppm, 40% + 3
ppm, 40% + 3 ppm, 60% + 4 ppm, 60% + 5 ppm. Modifikasi medium B5 dengan
pengurangan ‘2 hara makro dengan penambahan air kelapa (20%) dan casein
hydrolysat (0,025%) memberikan hasil yang signifikan terhadap perkecambahan
mangga (De Wald, Litz dan Moore, 1989). Embrio kelapa kopyor dikulturkan pada
media air kelapa menunjukan pertumbuhan yang sempurna seperti pertumbuhan
tunas dan akar yang paling baik. Persentase planlet yang terbentuk paling tinggi
(60%) (Sukendah dan Rachmat, 2002). Jumlah embrio pada meia kultur disajikan
pada Gambar 1.

\
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Tabel 2. Pengaruh Kombinasi

Perlakuan Konsentrasi

Y

Sukrosa + BAP

terhadap Rerata Jumlah Embrio pada Hari ke 42 sampai 63 Setelah
Sub kultur pada Media Perlakuan

—

NO Perlakuan Rerata Jumlah Embrio = SE, hari ke-
Sukrosa + BAP 42 49 56 63

1 20% + 1 ppm 200+ 069 | 200+069 | 2.00*069 | 225%07] |
2 20% + 2 ppm 156+ 026 | 222+051 | 2.63*058 | 2.88+062
3 20% + 3 ppm 192 +029 | 192+029 | 246=044 | 285 =054

4 20% + 4 ppm 200 =042 | 220+040 | 2.80*0.65 | 3.40 =067 |
5 20% + 5 ppm 173+040 | 191+039 | 2.80+066 | 3.00 + 066
6 40% + 1 ppm 208 +040 | 208=040 | 2.62=055 | 3.15+ 061

7 40% + 2 ppm 162+031 | 215+058 | 269+063 | 2385063

8 40% + 3 ppm 233+039 | 250+036 | 2.67*0.37 | 3.64+049

9 40% + 4 ppm 192+045 | 192-045 | 218+049 | 230+ 056
10 40% + 5 ppm 167 +046 | 187045 | 213+048 | 297052 |
11 60% + 1 ppm 193+ 038 | 220+037 | 2.60*043 | 347+ 050 |
12 60% + 2 ppm 2.07+038 | 233+046 | 2.33+046 | 264+ 056
13 60% + 3 ppm 200+ 045 | 208047 | 233051 | 2.89 = 050
14 60% + 4 ppm 217+064 | 250+064 | 3.00=064 | 3.55=063 |
15 60% + 5 ppm 145+024 | 1642029 | 256=052 | 333 =061

R

Pg—

2.

Gambar 1. Jumlah embrio pada perlaku

3. Saat Inisiasi Tunas dan Jumlah Tunas

an Sucrosa dan

BAP

Saat inisiasi tunas paling cepat pada perlakuan sukrosa + BAP (40% + 5 ppm)
yati 31 hari setelah inokulasi, kemudian 20% + 5 ppm pada umur 42 hari setelah

inokulasi, Saat inisiasi paling lambat pada umur 63 setelah inokulasi yaitu pada

penambahan sukrosa : 20% + 5 ppm, 40% + 4 ppm, 40% + 4 ppm.Sedangkan rerata
jumlah tunas tiap embrio hanya satu. Menurut Wattimena (1992), menyatakan bahwa
dengan meningkatnya konsentrasi sitokinin mendorong proriferasi tunas dan

sebaliknya menghambat pertumbuhan akar.
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Tabel 3. Saat Inisiasi Tunas pada Embrio Mangga dalam Modifikasi Media
B5 dengan Berbagai Macam Kombinasi Perlakuan Konsentrasi
Sukrosa + BAP

N Perlakuan Rerata Saat Inisiasi Rerata Jumlah
Sukrosa + BAP Tunas + SE Tunas = SE
1 20% + 1 ppm 53.33 + 1.04 0.83 = 0.20
2 20% + 2 ppm 53.33 =+ 1.04 1.00 = 0.00
3 20% + 3 ppm 63.00 =+ 0.00 0.33 = 0.15
4 20% + 4 ppm 61.25 + 0.90 1.00 = 0.00
S 20% + 5 ppm 42.00 + 9.40 1.00 + 0.26
6 40% + 1 ppm 59.50 + 1.04 1.17 = 0.07
7 40% + 2 ppm 59.50 + 1.28 0.67 = 0.15
8 40% + 3 ppm 60.67 + 1.04 1.17 + 0.07
9 40% + 4 ppm 63.00 + 0.00 0.33 + 0.15
10 40% + 5 ppm 60.67 + 1.04 1.00 = 0.00
11 60% + 1 ppm 31.50 * 11.51 0.00 = 0.00
12 60% + 2 ppm 59.50 + 1.28 1.67 + 0.15
13 60% + 3 ppm 63.00 = 0.00 0.00 + 0.00
14 60% + 4 ppm 63.00 = 0.00 0.67 = 0.15
15 60% + 5 ppm 4795 + 8.14 1.67 =+ 0.15

Saat Inisiasi Akar dan Jumlah Akar

Pembentukan akar diawali dengan munculnya titik merah pada ujung embrio.
Hasil terbaik saat inisiasi akar terdapat pada kombinasi perlakuan konsentrasi
sukrosa 20% + BAP 2 ppm yaitu 29,56 + 5,78 hss. Meskipun dalam Tabel. 4. tedapat
data saat inisiasi lebih cepat dari perlakuan ini, namun karena persentase embio yang
berakar lebih, sehingga sampai akhir pengamatan jumlah embrio yang belum berakar
lebih besar.

Jumlah akar tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan konsentrasi sukrosa
20% + BAP 2 ppm sebanyak 1,83 + 0,20 per botol kemudian diikuti oleh kombinasi
perlakuan konsentrasi sukrosa 40% + BAP 1 ppm dan kombinasi perlakuan konsen-
trasi sukrosa 60% + BAP 2 ppm, masing-masing yaitu sebesar 1,61 * 0,20 per botol
dan 1,44 + 0,13 per botol.
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Tabel 4. Saat Inisiasi Akar pada Embrio Mangga dalam Modifikasi Media B5
dengan Berbagai Macam Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Sukrosa

+ BAP.
—

NO Perlakuan Rerata Saat Inisiasi Rerata Jumlah
Sukrosa + BAP Akar + SE Akar + SE
1 20% + 1 ppm 47.25 = 0.90 0.67 + 0.15
2 20% + 2 ppm 29.56 = 5.78 1.83 + 0.20
3 20% + 3 ppm 40.00 + 4.64 1.33 + 0.07
4 20% + 4 ppm 46.00 = 1.77 1.00 = 0.00
5 20% + 5 ppm 45.50 + 1.561 1.00 = 0.00
6 40% + 1 ppm 25.90 = 5.79 1.61 = 0.20
7 40% + 2 ppm 38.00 + 4.65 1.17 + 0.07
8 40% + 3 ppm 38.00 + 4.53 1.17 = 0.07
9 40% + 4 ppm 45.50 + 1.04 0.67 = 0.15
10 40% + 5 ppm 32.00 = 6.08 1.00 + 0.26
11 60% + 1 ppm 23.00 = 5.69 1.3 = 0.07
12 60% + 2 ppm 34.13 = 5.67 1.44 + 0.13
13 60% + 3 ppm 29.17 + 6.10 1.00 = 0.26
14 60% + 4 ppm 25.00 = 6.34 1.17 = 0.33
15 60% + 5 ppm 51.33 + 1.04 0.44 = 0.20

Canihar 2: Tnistast alar Pada

Perlakuan




Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

4.

Perkembangan Embrio
Pada akhir pengamatan yaitu pada 63 hss dilakuakan perhitungan persentase

perkembangan embrio pada masing-masing perlakuan. Peubah yang dihitung yaitu
persentase embrio tumbuh akar saja, persentase embrio tumbuh tunas saja,
persentase embrio tumbuh tunas dan akar dan persentase embrio yang belum
terbentuk tunas dan akar. Persentase perkembangan embrio disajikan pada Tabel 5.

Tabel. 5.Pengaruh  Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Sukrosa + BAP
terhadap persentase Perkembangan Embrio

% Perkembangan Embrio
NO Perlakuan
Sukrosa + BAP S Embrio 1* 9% 3% 4%

20% + 1 ppm a7 11.11 14.81 3.70 70.37
g 20% + 2 ppm 93 30.43 4.37 1.04 52.17
3 20% + 3 ppm 37 21.62 2.70 0.00 75.67
4 20% + 4 ppm 34 11.76 0.00 11.76 76.47
5 20% + 5 ppm 27 1851 7.40 3.70 70.37
6 40% + 1 ppm 41 21.95 7.31 4.87 65.85
7 40% + 2 ppm 37 16.21 2.70 2.70 78.37
8 40% + 3 ppm 40 12.50 7.50 5.00 75.00
9 40% + 4 ppin 23 13.04 4.34 0.00 £2.60
10 40% + 5 ppm 34 17.64 5.88 2.94 73.52
11 60% + 1 ppmn 51 3.72 0.00 3.92 86.27
12 60% + 2 ppm 37 16.21 0.00 8.10 75.67
13 60% + 3 ppm 26 96.92 3.84 0.00 69.23
14 60% + 4 ppmn 46 17.39 4.34 0.00 78.26
15 60% + 5 ppm 30 6.67 6.67 6.67 80.00

Keterangan : ¥

1. Embrio Mcmbentuk Akar
2. Embrio Membentuk Tunas

3. Embrio Membentuk Akar dan Tunas

4. Embrio belum Membentuk Akar dan Tunas

Dari tabel di atas kombinasi perlakuan konsentrasi sukrosa 20% + BAI’ 4 ppm

memberikan hasil terbaik pada persentase embrio membentuk akar dan tunas yaitu
sebesar 11,76 dari 34 jumlah embrio yang terbentuk pada perlakuan tersebut diikuti
oleh kombinasi perlakuan konsentrasi sukrosa 60% + BAP 2 ppm sebesar 8,10 dari 37
Jumlah embrio yang terbentuk. Air kelapa (20%) yang dikombirasikan dengan casein
hydrolysat (0,015%) mampu meningkatkan produksi embrio pada kultivar mangga
James Saigon (Litz dan Moore, 1989)
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Gambar 3. Perkembangan Embrio; (A) Tumbuh Akar, (B) Tumbuh Tunas, (C)

Tumbuh Tunas dan Akar, (D) belum Tumbuh Akar dan Tunas Pada
Media Penambahan sucrosa dan BAP

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa embrio dapat berkecambah pada semua
kombinasi perlakuan sukrosa dan BAP dengan persentase embrio hidup 53,33-100%,
jumlah embrio 2-4 per eksplan, pertumbuhan embrio memebentuk tunas dan akar 11-
30%. Media optimal untuk perkembangan embrio adalah pada penambahan sukrosa
dan BAP masing-masing 40% +4 ppm, 60% + 2 ppm.

Saran.

Perlu dikaji lebih lanjut perlakuan media pada tahap pengakaran sampai
aklimatiasi sehingga didapatkan planlet mangga yang sian dijadikan bibit hasil
kultur in vitro.
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